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1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
1.1.1 Profil Perusahaan 
 
Nama Perusahaan  : Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi 
       Jawa Barat (DISKOMINFO). 
 Alamat       : Jalan Tamansari No. 57, Bandung. 
 Website       : http://diskominfo.jabarprov.go.id 
Bidang Usaha : Layanan Publik Bidang Informasi dan    
    Komunikasi Kota Bandung. 
 
1.1.2 Sejarah Singkat Diskominfo 
     Kantor Pusat Pengolahan Data (PUSLAHTA) Provinsi Daerah Tingkat I 
Jawa Barat resmi didirikan pemerintah pada tanggal 8 April 1978 sebagai 
media pengembangan Proyek Pembangunan Komputer Pemerintah Provinsi 
Daerah Tingkat I Jawa Barat. Pada masa itu PUSLAHTA telah banyak 
berperan, khususnya dalam melaksanakan kebijaksanaan Gubernur Kepala 
Daerah di bidang komputerisasi. Selain dilingkungan Pemerintah Provinsi 
Jawa Barat, perannya juga dirasakan bermanfaat oleh instansi-instansi lain 
dalam bentuk kerja sama penggunaan mesin komputer IBM S-370/125 
seperti: IPTN, PJKA, ITB, dan Pihak Swasta Lainnya. 
     Dalam perjalanan waktu yang cukup panjang, yaitu lebih kurang 14 tahun 
hingga masa pembubaran PUSLAHTA, terbitlah keputusan Gubernur Kepala 
Daerah Tingkat I Jawa Barat Nomor : 22 Tahun 1992 tentang Pembentukan 
Kantor Pengolahan Data Elektronik (KPDE) Provinsi Daerah Tingkat I Jawa 
Barat sebagai pelaksana dari Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor : 5 tahun 
1992 tentang Pembentukan Kantor Pengolahan Data Elektronik Pemerintah 
Daerah di seluruh Indonesia. 
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     Berdasarkan Peraturan Daerah Propinsi Jawa Barat Nomor : 16 Tahun 
2000 tanggal 12 Desember 2000 tentang Lembaga Teknis Daerah Propinsi 
Jawa Barat telah ditetapkan Badan Pengembangan Sistem Informasi dan 
Telematika (Telekomunikasi, Multimedia dan Informatika) Daerah  
disingkat BAPESITELDA sebagai pengembangan dari KPDE. Sedangkan 
Kantor Pengolahan Data Elektronik itu sendiri merupakan pengembangan dari 
Pusat Pengolahan Data (PUSLAHTA) Propinsi Jawa Barat. 
     Berdasarkan Perda Nomor 21 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata 
Kerja Dinas Daerah Provinsi Jawa Barat, maka Bapesitelda Prov. Jabar 
diganti menjadi Dinas Komunikasi dan Informatika (DISKOMINFO) 
Provinsi Jawa Barat. 
     Perubahan ini merupakan kenaikan tingkat dan memiliki ruang lingkup 
serta cakupan kerja lebih luas. Sasaran dan tugas pokonya tidak hanya 
persoalan teknis, tapi juga kebijakan, baik hubungannya kedalam maupun 
menyentuh kepentingan publik khususnya dibidang teknologi informasi. 
Tugas pokok DISKOMINFO diantaranya melaksanakan urusan Pemerintahan 
Daerah bidang Komunikasi dan Informatika dan berfungsi sebagai 
Penyelenggaraan perumusan, penetapan pengaturan dan koordinasi serta 
pelaksanaan kebijakan teknis urusan teknis pos dan telekomunikasi, sarana 
komunikasi dan diseminasi, telematika, serta pengolahan data elektronik. 
     Dengan platform dinas, maka DISKOMINFO dapat mengeluarkan regulasi 
mengenai teknologi informasi dalam kepentingan Provinsi Jawa Barat, 
terutama pencapaian Jabar Cyber Province Tahun 2012. (Sumber: 
http://diskominfo.jabarprov.go.id/ ) 
 
1.1.3  Struktur Organisasi 
     DISKOMINFO sebagai dinas yang bergerak dibidang komunikasi dan 
informasi di Provinsi Jawa Barat dalam melaksanakan tugasnya dikepalai oleh 
Tugas Akhir - 2012
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
3 
 
seorang kepala dinas. Dalam melaksanakan pekerjaannya seorang kepala 
dinas dibantu oleh sekretaris yang terdiri atas 3 bidang yang dibawahinya, 
yaitu : Sub. Bagian perencanaan, Sub. Bagian keuangan dan Sub. Bagian 
kekaryawanan dan umum.  
     Kepala dinas juga membawahi 4 bidang lainnya seperti halnya bidang 
PDT, SKDI, TELEMATIKA dan PDE. Setiap bidang tersebut terdiri pula atas 
beberapa seksi-seksi yang memiliki tugasnya masing-masing. Untuk lebih 

















1.1.4  Alasan Memilih Diskominfo Sebagai Objek Penelitian 
     Menetapkan DISKOMINFO sebagai objek penelitian dengan judul 
Perencanaan Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja dengan cara 
mengungkapkan masalah yang ada pada bidang TELEMATIKA, SKDI dan 
Tugas Akhir - 2012
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
4 
 
PDE yang merupakan bidang yang akan diteliti. Masalahnya ialah jumlah 
karyawan yang ada pada bidang TELEMATIKA, SKDI dan PDE dianggap 
belum sesuai dengan jumlah pekerjaan yang menjadi tanggung jawab dan  job 
standart atau standarisasi terselesaikannya suatu pekerjaan pada bidang ini. 
Hal tersebut diukur dengan tidak tersedianya jumlah karyawan yang cukup 
untuk menyelesaikan beban kerja yang ada pada waktu yang di butuhkan. 
     Selanjutnya menetapkan 3 bidang yaitu TELEMATIKA, SKDI dan PDE 
sebagai bidang yang diteliti dikarenakan ketiga bidang tersebut memiliki 
spesifikasi pekerjaan yang berkaitan dan saling mendukung, maka ketika 
terjadi kekurangan disalah satu bidang tersebut secara otomatis akan 
mempengaruhi pekerjaan dikedua bidang yang lain.  
     Ketiga bidang tersebut dipilih juga berdasarkan kaitannya dengan 
DISKOMINFO sebagai Dinas komunikasi dan informatika, tentu 
pekerjaannya akan terfokus mengenai masalah komunikasi dan informatika di 
seluruh dinas di Provinsi Jawa Barat yang kaitannya dengan pelayanan 
masyarakat. Maka bidang TELEMATIKA, SKDI, dan PDE yang memiliki 
kaitan langsung terhadap tanggung jawab tersebut didasarkan pada job 
description masing-masing bidang, Apakah telah mampu melaksanakan 
tanggung jawabnya tersebut dengan baik dan dapat dipertanggung jawabkan 
kepada masyarakat. 
     Dengan alasan demikian, peneliti tertarik untuk meneliti masalah tersebut 
untuk dapat mengetahui apakah ada kaitannya antara Pelaksanaan 
Perencanaan Sumber Daya Manusia Pada Bidang Telekomunikasi dan 
Informatika (TELEMATIKA), Seksi Komunikasi dan Diseminasi Informasi 
(SKDI), dan Pengolahan Data Elektronik (PDE) di Dinas Komunikasi dan 
Informatika Provinsi Jawa Barat Tahun 2011 terhadap kinerja karyawan. 
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1.2 Latar Belakang Penelitian 
     Teknologi telekomunikasi dan informatika  merupakan suatu kebutuhan 
bagi suatu organisasi, dalam mendukung kegiatan-kegiatan organisasi dalam 
pencapaian tujuannya, termasuk juga tentunya dalam lingkungan 
Pemerintahan. Banyak peluang dan nilai tambah yang bisa diperoleh 
khususnya berkaitan dengan peningkatan mutu proses kerja di bidang 
pemerintahan dan pelayanan kepada masyarakat. 
     Keberadaan teknologi telekomunikasi dan informatika yang dimanfaatkan 
secara tepat akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi dalam 
melaksanakan fungsinya, dalam bentuk pengelolaan informasi. Penggunaan 
media telekomunikasi dan informatika akan meningkatkan kemampuan 
mengolah, mengelola, menyalurkan dan mendistribusikan informasi secara 
internal maupun untuk kepentingan eksternal, termasuk dalam hal ini untuk 
masyarakat umum. 
     Namun situasi tersebut sulit disesuaikan dengan kondisi telekomunikasi 
dan informatika (TELEMATIKA) di Pemerintahan. Berdasarkan hasil kajian 
dilingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Barat tahun 2005 dan 2008, secara 
umum dapat dinilai bahwa kuantitas SDM TELEMATIKA yang tersedia 
kurang memadai. SDM TELEMATIKA diantaranya bidang TELEMATIKA, 
PDE dan SKDI. Fakta tersebut dapat dilihat dari data berikut ini : 
 
Tabel 1.1 
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     Tabel diatas menjelaskan bahwa pada tahun 2008 hanya ada 0,63% SDM 
di bidang telekomunikasi, informasi dan komunikasi (TIK). Data tersebut 
didapat dari 6237 responden yang tersebar dari 48 OPD. Bahkan jumlah 
tersebut mengalami penurunan dari tahun 2005 yang presentasenya sebesar 
1%. 
         Penilaian atas pelaksanaan pekerjaan yang telah dilaksanakan karyawan 
atau sering disebut penilaian kinerja atau penilaian prestasi kerja juga mutlak 
dilakukan untuk melihat sampai sejauh mana keberhasilan perencanan SDM 
yang telah diberikan kepada karyawan dan sebagai proses timbal balik yang 
dihasilkan karyawan terhadap perencanaan SDM yang telah dilakukan.  
     Sistem penilaian kinerja ini merupakan hasil kerja karyawan dalam lingkup 
tanggung jawabnya yang tentunya mengacu pada suatu sistem formal dan 
terstrukstur yang digunakan sebagai instrumen untuk mengukur, menilai, dan 
mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, mengendalikan 
perilaku karyawan, tingkat kehadiran, hasil kerja, membuat keputusan-
keputusan yang berkaitan dengan kenaikan gaji, pemberian bonus, promosi 
dan penempatan karyawan pada posisi yang sesuai.   
     Namun, dengan melihat data terakhir (pada Tabel 1.2) yang diposting oleh 
DISKOMINFO dalam website resmi http://diskominfo.jabarprov.go.id dapat 
diketahui bahwa terdapat beberapa program/kegiatan khususnya yang 
berhubungan dengan perencanaan SDM yang menunjukan bahwa dalam 5 
bulan terakhir dalam periode tahun 2010 pencapaian target realisasi fisik 
(yang berupa persentase) tidak dapat memenuhi target seperti yang telah 
direncanakan. Data tersebut dapat dilihat dari data tabel berikut ini: 
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Realisasi Fisik dan Keuangan Kegiatan DISKOMINFO Mei 2010 
Program/Kegiatan Sumber 
Dana 







nyata  (%) 
Belanja  27.360.135.966 4.644.526.165 16,98 30,65 
Belanja Tidak Langsung  8.895.005.966 3.033.109.933 34,10 34,10 






 300.000.000 46.690.400 15,56 15,52 
1) Kegiatan penyusunan RIP  
Postel 
APBD 150.000.000 37.305.000 24,87 24,87 
2) Kegiatan Penyusunan 
Rancangan Peraturan Daerah 
Kominfo 





MEDIA MASSA dan 
PEMANFAATAN 
TEKNOLOGI 
 13.084.515.000 350.465.585 2,68 15,30 
1)Kegiatanpengembangan 
infrastruktur jaringan 
komunikasi provinsi sebagai  
dukungan penyelenggaraan 
manajemen pemerintah 
APBD 7.600.000.000 162.705.660 2,14 2,48 
2) Kegiatan penyelenggaraan 
LPSE Regional Jawa Barat 
APBD 435.025.000 46.064.500 10,59 32,39 
3) Kegiatan penyusunan 
pedoman, mekanisme, prosedur, 
pengukuran frekuensi radio 
APBD 150.000.000 36.612.500 24,41 24,41 
bersambung 
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(radio, televise, consensus, local, 
dll) telsus tanpa menggunakan 
frekuensi 
4) Kegiatan Sosialisasi Kinerja 
OPD Pemprov Jabar berbasis 
elektronik 
APBD 200.000.000 39.030.500 19,52 19,52 
5) Kegiatan pembangunan 
Papperless Office internal 
pemerintahan Provinsi Jawa 
Barat 
APBD 2.050.000.000 3.643.125 0.18 3,73 
6) Kegiatan Pengembangan 
Sistem Informasi Pendukung 
(dukungan program hibah 
kompetitif institusi/PHK-I) 
APBD 1.349.490.000 0 0,00 0,00 
7) Kegiatan pembentukan Komisi 
Informasi Prov. Jawa Barat 
APBD 1.300.000.000 105.477.800 4,80 25,00 
 
PROGRAM PENINGKATAN 
KAPASITAS SUMBER DAYA 
APARATUR 
 520.000.000 105.477.800 20,28 53,00 
1) Kegiatan peningkatan kesejahteraan 
dan kemampuan aparatur 




 3.332.065.000 971.100.547 29,14 36,20 
1) Kegiatan penyelenggaraan 
administrasi perkantoran Diskominfo 
APBD 2.600.000.000 819.408.047 31,52 31,52 
2) Kegiatan penyelenggaraan 
adinistrasi perkantoran LPSE Regional 
Jawa Barat 
APBD 732.065.000 151.692.500 20,71 41,00 
 
PROGRAM PENINGKATAN 
SARANA DAN PRASARANA 
APARATUR 
 500.000.000 29.482.000 5,90 30,93 
1) Kegiatan revitalisasi website 
jabarprov.go.id 
APBD 200.000.000 2.070.000 1,04 22,86 
2) Kegiatan penyiapan ruangan server 
dan fasilitas kantor LPSE Regional 
Jawa Barat 
APBD 300.000.000 27.412.000 9,14 39,00 
sambungan 
bersambung 
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SARANA dan PRASARANA 
APARATUR 
 678.550.000 95.044.900 14,01 30,00 
1). Kegiatan pemeliharaan sarana dan 
prasarana kantor 
APBD 578.550.000 89.494.900 15,47 35,00 
2) Kegiatan pemeliharaan sarana dan 
prasarana kantor LPSE Regional Jabar 





KINERJA DAN KEUANGAN 
 50.000.000 13.155.000 26,31 18,25 
1) Kegiatan perencanaan, evaluasi dan 
pelaporan internal OPD 
APBD 50.000.000 13.155.000 26,31 18,25 
TOTAL    395,94 695,43 
Sumber :www.diskominfo.jabarprov.go.id      
 
     Baris yang di beri warna berlainan merupakan baris program kegiatan 
DISKOMINFO yang berkaitan dengan perencanaan SDM dan kinerja dinas 
tersebut selain itu juga merupakan baris yang programnya akan dibahas dalam 
penelitian ini.  
     Menurut asumsi peneliti, jika menghitung rata-rata persentase kinerja 
DISKOMINFO dalam 5 bulan terhitung dari awal januari 2010 hingga mei 
2010, maka total nilai persentase (%) ke-17 program/kegiatan dijumlahkan 
yaitu didapat sebesar 695,43. Selanjutnya dibagi dengan banyaknya 
program/kegiatan dalam setahun yaitu sebanyak 17 program/kegiatan 
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Maka didapat : 
Rata-rata kinerja 5bulan  = Total (%) kegiatan 5bulan     
                    Total kegiatan 5bulan 
                          =   695,43 
                   17 
                      =   40,90 % 
     Dengan begitu rata-rata kinerja DISKOMINFO selama 5 bulan adalah 
sebesar 40,90%. Namun, menurut data kinerja (pada Tabel 1.2) khususnya 
pada program peningkatan kapasitas sumber daya aparatur (baris berwarna 
merah muda) dan program peningkatan pengembangan sistem pelaporan 
pencapaian kinerja dan laporan keuangan (baris berwarna merah muda) 
terdapat 1 program/kegiatan yang jauh dari rata-rata kinerja selama 5 bulan 
(40,90%) dan 1 program/kegiatan yang pelaksanaannya belum maksimal, 
yaitu: 
1. Kegiatan peningkatan kesejahteraan dan kemampuan aparatur  
terealisasi secara fisik sebesar 53% pada program peningkatan 
kapasitas sumber daya aparatur. Artinya kegiatan yang dilaksanakan 
tersebut sudah baik namun belumlah mencapai hasil yang maksimal, 
dilihat dari persentase tercapainya realisasi fisik kegiatan tersebut. 
2. Kegiatan perencanaan, evaluasi dan pelaporan internal OPD terealisasi 
secara fisik sebesar 18,25% pada program peningkatan pengembangan 
sistem pelaporan pencapaian kinerja dan laporan keuangan. Artinya 
kegiatan yang dilaksanakan tersebut masih jauh dari rata-rata kinerja 
selama 5 bulan, yakni 40,90% dilihat dari presentase tercapainya 
realisasi fisik kegiatan tersebut. 
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     Hal tersebut dapat menjadi hambatan bagi DISKOMINFO dalam 
melaksanakan program pelaksanaan perencanaan SDM yang kaitannya 
dengan peningkatan kinerja perusahaan. Karena perencanaan SDM yang baik 
akan mempengaruhi kinerja perusahaan secara lebih baik seperti yang di 
ungkapkan oleh Rivai (2004:36), Manajemen kinerja melibatkan perencanaan 
dan pelaksanaan program untuk memperbaiki produktivitas melalui aktivitas 
kerja, penilaian dan pengembangan kemampuan karyawan, perencanaan dan 
penilaian kerja, serta pelaksanaan kompensasi.  
     Berdasarkan hasil wawancara peneliti didapatkan hasil bahwa di beberapa 
bidang yang diteliti seperti halnya TELEMATIKA, SKDI dan PDE memang 
diperlukan penambahan jumlah tenaga kerja yang ada dengan komposisi 
penambahan sebagai berikut : 
Tabel 1.3 
Data kebutuhan penambahan jumlah karyawan 
 
Bidang Jumlah yang ada Penambahan jumlah 
yang diperlukan 
TELEMATIKA 25 2-5 orang 
SKDI 21 1-4 orang 
PDE 34 1 orang 
Sumber : Hasil wawancara 
 
      Penambahan jumlah karyawan dirasa perlu karena jumlah pekerjaan yang 
ada tidak sesuai dengan jumlah karyawan dibidang tersebut. DISKOMINFO 
memiliki kewenangan untuk melakukan perencanaan SDM dengan batasan 
tertentu. Perencanaan SDM yang selama ini dilakukan ialah dengan membuat 
pengajuan jumlah komposisi karyawan yang dibutuhkan dengan spesialisasi 
keahlian tertentu oleh bidang yang membutuhkan penambahan jumlah 
karyawan. Pengajuan tersebut dibuat dalam bentuk nota dinas kepada kepala 
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dinas DISKOMINFO yang nantinya akan dikaji ulang kebenaran dan 
keseuaian pengajuan tersebut, untuk pada akhirnya formasi kebutuhan 
karyawan tersebut diajukan kepada pemerintah daerah. Pemerintah daerahlah 
yang pada akhirnya berwenang untuk menyeleksi dan menentukan jumlah 
karyawan yang dibutuhkan untuk dinas tersebut dengan spesifikasi keahlian 
seperti yang dibutuhkan. 
      Salah satu dampak yang telah terlihat ialah adanya kekurangan jumlah 
karyawan di beberapa bidang di DISKOMINFO seperti halnya bidang 
TELEMATIKA, SKDI dan PDE. 
     Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih 
jauh mengenai bagaimana perencanaan sumber daya manusia yang di lakukan 
oleh DISKOMINFO dan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan bidang 
TELEMATIKA, SKDI dan PDE di DISKOMINFO Provinsi Jawa Barat 
dikarenakan bidang-bidang tersebutlah yang memiliki kaitan langsung dengan 
telekomunikasi dan informasi dengan judul penelitian “Pengaruh 
Pelaksanaan Perencanaan Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja di 
Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Barat 
(DISKOMINFO) Tahun 2011” 
 
1.3 Perumusan Masalah 
     Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan, permasalahan 
yang akan diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 
 
a. Bagaimana perencanaan sumber daya manusia yang dikelola Dinas 
Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Barat (DISKOMINFO)? 
b. Bagaimana kinerja sumber daya manusia pada Dinas Komunikasi dan 
Informatika Provinsi Jawa Barat (DISKOMINFO)? 
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c. Seberapa besar pengaruh perencanaan sumber daya manusia pada 
bagian tersebut terhadap kinerja yang dikelola oleh Dinas Komunikasi 
dan Informatika Provinsi Jawa Barat (DISKOMINFO)? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
     Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah:  
a. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan sumber daya manusia pada 
Bidang Penerapan Telematika, SKDI, dan PDE di DISKOMINFO 
b. Untuk mengetahui bagaimana kinerja dari sumber daya manusia pada 
Bidang Penerapan Telematika, SKDI, dan PDE di DISKOMINFO 
c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perencanaan sumber daya 
manusia pada bagian tersebut terhadap kinerja yang di kelola oleh 
DISKOMINFO 
 
1.5 Kegunaan Penelitian 
 
     Pada dasarnya penelitian ini dilakukan dengan harapan agar dapat 
memberikan manfaat dalam memahami dan menerapkan Manajemen Sumber 
Daya Manusia, khususnya masalah pelaksanaan perencanaan SDM terkait 
hubungannya dengan kinerja karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kegunaan : 
 
a. Bagi Perusahaan 
 
1.   Memberikan informasi kepada pihak perusahaan tentang dampak-
dampak terhadap perencanaan SDM yang timbul dan berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. 
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2.   Memberikan informasi kepada pihak perusahaan mengenai kondisi 
dan situasi lingkungan yang dapat menjadi sumber perencanaan 
SDM yang tidak baik pada karyawan, sehingga pihak perusahaan 
dapat mengantisipasi untuk meningkatkan efektivitas kinerja 
perusahaannya. 
3.   Diharapkan dengan mengetahui hambatan yang di rasakan 
karyawan, pihak DISKOMINFO di harapkan dapat melakukan 
tindakan preventif yang tepat untuk menghindari terjadinya hal-hal 
yang merugikan perusahaan sebagai akibat dari perencanaan SDM 
yang kurang baik. 
 
b. Bagi Pihak Lain 
     Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dan  bagi 
pihak yang berkepentingan dan tertarik terhadap bahasan ini guna penelitian 
atau keperluan dan kepentingan lainnya. 
 
c. Bagi Penulis 
     Menambah wawasan pengetahuan dan meningkatkan pemahaman dampak 
perencanaan SDM  terhadap kinerja karyawan pada sebuah perusahaan. Selain 
itu penelitian ini diharapkan dapat melatih kemampuan analitis dan berfikir 
secara sistematis dan konseptual. 
 
1.6  Sistematika Penulisan Tugas Akhir 
     Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 
dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi 
mengenai materi dan hal yang dibahas dalam tiap-tiap bab. Adapun 
sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut:  
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BAB I. PENDAHULUAN 
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan, dan kegunaan serta sistematika penulisan.  
BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan pustaka yang dikaji dalam bab ini adalah yang terkait 
dengan permasalahan yang ingin ditelaah secara lebih mendalam 
dalam penelitian ini, yaitu meliputi perencanaan kerja dan kinerja 
karyawan. 
BAB III. METODE PENELITIAN 
Dalam bagian ini akan dijelaskan mengenai jenis penelitian yang 
akan dilakukan, meliputi jenis penelitian yang akan digunakan, 
operasional variabel dan skala pengukuran, teknik sampling dan 
pengambilan sampel, pengujian validitas, pengujian reabilitas, teknik 
analisis data, dan pengujian hipotesis. 
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pada bagian ini dijelaskan tentang hasil analisis dan pengolahan data 
yang dilakukan serta pembahasan hasil penelitian. 
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN  
Bagian ini akan dikemukakan kesimpulan dari hasil penelitian 
beserta rekomendasi bagi perusahaan maupun untuk penelitian 
selanjutnya 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  KESIMPULAN 
     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada responden didalam 
area kerja dibidang TELEMATIKA, SKDI dan PDE pada DISKOMINFO, 
didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
a.      Penerapan Perencanaan SDM dibidang TELEMATIKA, SKDI, 
dan PDE pada DISKOMINFO Prov. Jawa Barat masuk dalam 
rentang skala baik. Hal ini terlihat dalam skor sebesar 68,17% 
yang dihasilkan dari penyebaran kuesioner kepada responden 
yang merupakan karyawan diketiga bidang tersebut. Terdapat 
satu pernyataan terendah dengan persentase 49,69% yaitu pada 
pernyataan “Tenaga ahli yang ada pada bagian Anda jumlahnya 
telah sesuai dengan kebutuhan perusahaan”. Pernyataan tersebut 
termasuk dalam kategori tidak baik dalam rentang skala. 
Sedangkan pernyataan dengan persentase tertinggi yaitu 79,38% 
yang terdapat pada pernyataan “Dimasa yang akan datang perlu 
adanya penambahan jumlah karyawan di bidang Anda”. 
Pernyataan tersebut termasuk dalam kategori baik dalam rentang 
skala. Berdasarkan hasil tersebut dapat diartikan bahwa pada 3 
bidang yang diteliti oleh peneliti di DISKOMINFO dimasa yang 
akan datang memang memerlukan penambahan jumlah karyawan 
yang merupakan tenaga ahli. 
b.      Hasil kinerja perusahaan berdasarkan ketiga bidang yang diteliti 
yaitu TELEMATIKA, SKDI dan PDE pada DISKOMINFO 
masuk dalam rentang skala baik. Hal ini terlihat dalam skor 
sebesar 70.09% yang dihasilkan dari penyebaran kuesioner 
kepada para responden yang merupakan karyawan ketiga bidang 
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tersebut. Terdapat satu pernyataan terendah dengan persentase 
61,875% yaitu pada pernyataan “Anda tidak memilih rekan kerja 
(fleksibel)”. Pernyataan tersebut termasuk dalam kategori tidak 
baik dalam rentang skala. Sedangkan pernyataan dengan 
persentase tertinggi yaitu 75,625% yang terdapat pada pernyataan 
“Tugas yang diberikan dapat dikerjakan sesuai dengan perintah”. 
c.      Berdasarkan hasil pengujian hipotesis uji F, maka diperoleh hasil 
F hitung (78,719) > F tabel (5,223) maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan 
perencanaan sumber daya manusia memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada DISKOMINFO 
Provinsi Jawa Barat dapat diterima. 
 
5.2  SARAN 
     Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian Pengaruh 
Pelaksanaan Perencanaan Sumber Daya Manusia Terhadap Kinerja di bidang 
TELEMATIKA, SKDI dan PDE Pada DISKOMINFO, maka peneliti 
mempunyai saran berdasarkan analisis data antara lain sebagai berikut: 
 
5.2.1  Saran Bagi perusahaan 
a.     Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada responden 
yang merupakan karyawan di bidang TELEMATIKA, SKDI dan 
PDE pada DISKOMINFO yang berkaitan dengan perencanaan 
SDM maka peneliti menyarankan untuk dimasa yang akan datang 
melakukan penambahan jumlah karyawan yang merupakan  
tenaga kerja fungsional dengan spesifikasi keahlian dibidang 
telekomunikasi, komunikasi dan informasi juga tenaga ahli 
dibidang IT dengan komposisi jumlah seperti yang tertera pada 
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tabel 1.3. Tenaga kerja fungsional ialah tenaga kerja ahli yang 
fokus kerjanya pada satu bidang pekerjaan. Misalnya ahli 
TELEMATIKA, IT, database. 
b.      Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan kepada responden 
yang merupakan karyawan di bidang TELEMATIKA, SKDI dan 
PDE pada DISKOMINFO yang berkaitan dengan kinerja maka 
peneliti menyarankan agar adanya pendekatan dari atasan kepada 
karyawan dibidang tersebut agar karyawan mampu bekerja sama 
dengan siapa saja yang menjadi rekan kerja mereka. Pendekatan 
dapat berupa minum kopi atau teh bersama antara kepala dinas 
dengan seluruh karyawan DISKOMINFO dihari jumat setelah 
senam yang rutin diadakan DISKOMINFO pada tiap jumat pagi. 
Sehingga tidak adanya GAP diantara yang memiliki masa kerja 
terlama dengan yang memiliki masa kerja baru beberapa bulan 
atau tahun. Serta tidak pula terjadi GAP diantara yang jenjang 
pendidikannya lebih tinggi dengan jenjang pendidikan yang lebih 
rendah.  
5.2.2  Saran Bagi Penelitian Selanjutnya : 
a.   Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan 
penelitian tentang perencanaan SDM tidak hanya pada 
DISKOMINFO, tetapi juga pada dinas pemerintahan lainnya yang 
ada di Provinsi Jawa Barat seperti badan keuangan, badan 
pertanian, BAPEDA dan lainnya. 
b.   Menambah jumlah responden agar hasil dari penelitian lebih bisa 
mewakili populasi yang ada. 
c.   Selain penambahan responden, penelitian selanjutnya 
menambahkan objek penelitian dan faktor-faktor lain yang terkait 
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dengan kinerja perusahaan, agar dapat diketahui faktor-faktor lain 
yang mempengaruhi kinerja perusahaan. 
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